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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Industri merupakan usaha, proses atau kegiatan pengolahan bahan baku baik 

bahan mentah ataupun bahan setengah jadi agar menjadi barang yang bernilai 

ekonomis lebih tinggi, memiliki nilai keuntungan dan bermanfaat bagi masyarakat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Industri didefinisikan sebagai 

perusahaan untuk membuat, memproduksi atau menghasilkan barang-barang 

(Khairona, 2019).  

Pertumbuhan industri khususnya di Indonesia semakin meningkat dan 

berkembang, mengikuti kebutuhan dan ekonomi. Pertumbuhan industri harus 

diikuti dengan perlindungan terhadap lingkungan, terutama pengolahan limbah 

yang dihasilkan. Limbah hasil industri menjadi salah satu persoalan serius di era 

industrialisasi. Oleh karena itu, aturan tentang industrialisasi ramah lingkungan 

menjadi alasan penting. Pengolahan limbah harus dilakukan sedari dini ketika 

proses produksi terjadi. Maksudnya, pengolahan limbah harus dilakukan dari hulu 

sampai hilir karena jika ini tidak dilakukan maka ancaman terhadap pencemaran 

akan berakibat fatal (Xue dkk., 2013). 

Kegiatan industri dapat memberikan dampak langsung, selain itu juga 

memberikan dampak tak langsung. Dapat dikatakan dampak langsung apabila 

akibat kegiatan industri tersebut dapat langsung dirasakan oleh manusia. Dampak 

langsung tersebut diharapkan bersifat positif. Akan tetapi, dampak tak langsung 

yang bersifat negatif yang mengurangi kualitas hidup manusia yang harus dihindari 

atau dikurangi. Selain itu, dampak langsung yang bersifat negatif akibat kegiatan 

industri, dapat dilihat dari terjadinya masalah-masalah pencemaran udara, 

pencemaran air dan pencemaran darat. Kegiatan pencemaran tersebut diatas 

mengurangi daya dukung terhadap alam (Wardhana, 2004).  
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Melnulrult Wardhana (2004), Pelmbulangan limbah tanpa mellakulkan prosels 

pelngolahan telrlelbih dahullul karelna adanya ulnsulr kellalaian melrulpakan awal masalah 

bagi pelncelmaran lingkulngan. Limbah yang dihasilkan olelh sulatul kelgiatan indulstri 

sellain dapat melnyelbabkan pelncelmaran lingkulngan, limbah telrselbult julga dapat 

belrpotelnsi melnimbullkan ganggulan bagi kelselhatan manulsia. Selcara ulmulm dampak 

limbah indulstri dapat telrjadi selcara langsulng dirasakan olelh manulsia maulpu ln 

selcara tidak langsulng yaitul telrjadinya kelrulsakan lingkulngan yang akhirnya 

belrdampak telrhadap manulsia.  

Salah satul ayat yang melnulnjulkkan kelrulsakan alam akibat ullah tangan manulsia 

telrdapat dalam Qulr’an sulrat Ar-Rulm (30): 41 yang belrbulnyi:  

Artinya: "Te llah tampak ke lru lsakan di darat dan di lau lt dise lbabkan pe lrbu latan 

tangan manu lsia. (Me llalu li hal itu l) Allah me lmbu lat me lre lka me lrasakan se lbagian 

dari (akibat) pe lrbu latan me lre lka agar me lre lka ke lmbali (ke l jalan yang be lnar)."  

Melnulrult Ahli Tafsir Tahlili Qulr'an, kelrulsakan dalam sulrah Ar Rulm (30) ayat 

- 41 diistilahkan delngan “al-fasad”. Dijellaskan bahwa al-fasad melrulpakan selgala 

belntulk pellanggaran atas sistelm ataul hulkulm Allah SWT yang diartikan delngan 

"pelrulsakan". Maksuld dari kata pelrulsakan ini bisa belrulpa pelncelmaran alam yang 

melngakibatkan bulmi tidak layak hulni ataul bahkan pelnghanculran alam selhingga tak 

lagi bisa dimanfaatkan. Hanculrnya flora dan faulna di daratan dan rulsaknya biota di 

laultan melrulpakan contoh dari kelrulsakan alam. 

Melnulrult Ardiatma dan Sasmita (2019) melngingat bahwa belsarnya dampak 

nelgatif yang ditimbullkan limbah telrhadap pelnulrulnan kulalitas lingkulngan, 

pelngolahan limbah sangat dipelrlulkan dan diharulskan bagi seltiap indulstri. Dampak 

nelgatif pada manulsia dapat dinilai delngan adanya kellulhan masyarakat telrhadap 

kelbelradaan limbah diselkitar melrelka. Kellulhan masyarakat telrselbult dapat belrulpa 
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ganggulan pelncelrnaan, pelnyakit kullit dan sistelm tulbulh lainnya. Ulntulk itul, 

dipelrlulkan langkah-langkah nyata dalam ulpaya-ulpaya pelncelgahan dan 

pelnanggullangannya. 

Salah satul ulpaya pelnaggullangan limbah yaitul delngan cara biokonvelrsi olelh 

ageln hayati melnjadi pakan yang belrnilai tinggi. Biokonvelrsi selndiri melrulpakan 

prosels pelrombakan matelri organik melnjadi sulmbelr elnelrgi barul mellaluli aktivitas 

biologis delngan mellibatkan organismel selpelrti baktelri, jamulr, maulpuln larva 

selrangga (Wardhana, 2017). Salah satul ageln biokonvelrsi yang selkarang aktif 

digulnakan adalah larva (Helrmeltia illulcelns). Belrbagai pelnellitian telrkait pelnggulnaan 

larva selbagai selrangga biokonvelrsi antara lain, yaitul (Fahmi, 2015), (Mulhayyat 

dkk., 2016), (Rachmawati dkk., 2015), (Zhelng dkk., 2012) melnyatakan bahwa larva 

melmbelrikan banyak kellelbihan dalam me lreldulksi limbah organik dan belrgulna 

selbagai bahan pakan. 

Melnulrult Fahmi (2015), larva (H. illulcelns) melmiliki kandulngan protelin yang 

melncapai 45-50% dan lelmak yang melncapai 24-30%. Larva melmiliki fasel hidu lp 

yang selbagian belsar hidulp belrpelran selbagai delkomposelr ataul pelngulrai. Stuldi 

lainnya julga melnulnjulkkan bahwa sistelm pelngolahan limbah delngan melnggulnakan 

larva (H. illulcelns) telrbulkti dapat melnghilangkan baktelri Salmonellla. Olelh karelna 

itul, dapat dikatakan bahwa larva ini melrulpakan selrangga ataul larva yang selhat. 

Lalat ini sangat muldah ulntulk dikelmbangbiakkan selrta muldah ditelmulkan di selkitar 

rulmah. 

Kelbelrhasilan pelngelmbangbiakan lalat ini, ditelntulkan olelh meldia tulmbulhnya. 

Keltika prosels relprodulksi lalat telrjadi, lalat jelnis ini akan melnyulkai meldia tulmbu lh 

yang khas dan keltika lalat melnyulkai aroma telrselbult maka lalat telrselbult maul hidu lp 

dan belrkelmbang dimeldia telrselbult (Katayanel dkk, 2014). Lalat ini sangat celpat 

pelrtulmbulhannya dan muldah tulmbulh di limbah organik selpelrti kotoran ulnggas. 

Keltika lalat suldah matang, dibultulhkan waktul 3–4 hari ulntulk dijadikan pakan yang 

akan mellaluli prosels pelngelringan dan pelnggilingan ulntulk dijadikan bahan pakan 

(Mulhayyat dkk., 2016). Melnulrult Silmina dkk (2010) maggot (larva dari H. illulcelns) 

dapat tulmbulh dan belrkelmbang pada meldia yang melngandulng nultrisi selsulai delngan 



4 
 

 
 

kelbultulhan hidulpnya. Buldidaya maggot dapat dilakulkan delngan melnggulnakan 

bahan organik dan belrbasis limbah ataulpuln hasil samping kelgiatan agroindulstri. 

Delngan delmikian, buldidaya maggot dapat dikatakan selbagai belntulk delgradasi 

limbah.  

Pelnellitian telntang biokonvelrsi sampah organik delngan melnggulnakan ageln 

hayati belrulpa larva (Helrmelntia illulcelns) suldah banyak dilaporkan. Diantaranya 

yaitul Pelnellitian Darmawan dkk (2017), dimana hasil dalam pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa pelmelliharaan larva melnggulnakan meldia limbah dauln 

singkong dapat melningkatkan biomassa larva selbelsar 20,45 g ataul 0,1297 g/larva 

pada julmlah sulbstrat meldia 200 mg/larva/hari. Sellain itul, pelnellitian dari Sulpriyatna 

dan Pultra (2017), hasilnya pelmbelrian pakan 100 mg/larva/hari melrulpakan 

pelrlakulan paling optimal ulntulk diaplikasikan kel larva. Dari pelnellitian ini dapat 

dikeltahuli larva dapat melngulrangi limbah jelrami padi. Adapuln pelnellitian ole lh 

Kinasih dkk (2017) melngelnai biokonvelrsi limbah organik olelh larva (H. illulcelns) 

selbagai meldia tulmbulh. Hasilnya melnulnjulkkan dapat melningkatkan kulalitas belrulpa 

biomassa, sistelm pelncelrnaan, telkstulr daging, dan kandulngan nultrisi pada ayam 

delngan nilai pelrselntasel protelin selbelsar 42% dan lelmak selbelsar 35% yang telrdapat 

pada biomassa larva. 

Pada pelnellitian ini melnggulnakan limbah yang belrasal dari PT. Bolelsca 

Foodindo yang belrada di Lelmbang yang melnghasilkan limbah selkitar 130 kg dalam 

satul minggul, yang dibulang pada lahan kosong dibellakang pabrik  selhingga apabila 

tidak dilakulkan daulr ullang dan tidak dimanfaatkan kelmbali maka akan telrjadi 

pelnulmpulkan limbah produlksi, maka dilakulkan pelnellitian delngan diharapkan dapat 

melmbelrikan pelngeltahulan melngelnai pelmanfaatan limbah sosis yang lelbih elfelktif 

selbagai meldia tulmbulh yaitul delngan cara melmanfaatkan ageln hayati belrulpa larva 

(H. illulcelns). 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Bagaimana elfisie lnsi larva (H. illulcelns) dalam melngkonvelrsi limbah sosis? 
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2. Bagaimana pelngarulh larva (H. illulcelns) telrhadap nilai pelrselntase l 

kellullulshidulpan dan pelrselntasel konsulmsi pada limbah sosis? 

1.3 Tujuan  

1. Melngeltahuli elfelsielnsi konvelrsi larva (H. illulcelns) yang dibelri pakan limbah 

sosis  

2. Melngeltahuli pelngarulh larva (H. illulcelns) telrhadap nilai pelrselntase l 

kellullulshidulpan dan pelrselntasel konsulmsi pada limbah sosis  

1.4 Manfaat 

Manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

1. Manfaat teloritis  

Delngan dilakulkannya pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah 

pelngeltahulan telntang pelngolahan limbah khulsulsnya limbah padat sosis 

melnggulnakan ageln hayati belrulpa larva (H. illulcelns). Sellain itul delngan adanya 

pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah ilmul pelngeltahulan selpelrti zoologi 

dan elntomologi.   

2. Manfaat praktis  

 Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat digulnakan pelrulsahaan selbagai solu lsi 

dalam melngulrangi limbah yang dihasilkan olelh pabrik, selhingga dapat 

melnghasilkan lingkulngan yang belrsih delngan pelngellolaan limbah yang 

belrselrakan dan melnulmpulk selcara lelbih celpat dan elfisieln. 

1.5 Hipotesis  

1. Larva (H. illulcelns) melmiliki elfisielnsi tinggi dalam melngkonvelrsi pakan 

pada limbah sosis  

2. Dipelrolelh nilai pelrselntasel kellullulshidulpan dan pelrselntasel konsulmsi larva 

(H. illulcelns) pada limbah sosis  
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